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Abstrak:  
Al-Qur’an sebagai mukjizat diinterpretasikan oleh para mufassir dengan berbagai metode, disamping metode umum terdapat 
metode khusus yang digunakan setiap mufassir dalam penafsirannya. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji tafsir Lathaif Al-
Isyarat karya Al-Qusyairi dan metode khusus yang digunakannya dalam penafsiran. Dari hasil penelitian bahwa Al-Qusyairi 
merupakan seorang sufi yang berusaha untuk menafsirkan ayat Al-Qur’an dengan aplikasi konsep tasawuf, dengan bahasa 
sastra yang ekspresif yang membawa pembaca memasuki rasa jiwa sufistik. Tafsir sufi ini merupakan interpretasi ayat Al-
Qur’an berdasarkan hasil pengalaman spiritual mufassir. Mufassir menyajikan penafsirannya sesuai jiwa sufistik agar pembaca 
terbawa pada cahaya ilahi dalam jiwa mufassir. Al-Qusyairi memiliki metode khusus dari kitab tafsir sufi lainnya, yaitu bayani 
isyari mujaz, penafsiran ayatnya sepenuhnya menggunakan isyari, sedangkan kitab sufi lain memadukan antara isyari dan 
bahasa, ia memadukan antara akal dan jiwa dan penafsirannya ditulis ringkas dan jelas. 
 
Kata Kunci: Sufi, Interpretasi, Spiritualitas 
 
Abstract: 
Al-Qur'an as a miracle is interpreted by the commentators using various methods, besides the general method there is a special 
method used by each commentator in his interpretation. This study aims to examine the interpretation of Lathaif Al-Isunjuk by 
Al-Qusyairi and the specific method it uses in interpretation. From the results of the research that Al-Qusyairi is a Sufi who tries 
to interpret the verses of the Al-Quran with the application of the concept of Sufism, with an expressive literary language that 
brings the reader into a sense of the soul of Sufism This Sufi interpretation is an interpretation of the Al-Qur'an verse based on 
the spiritual experiences of the mufassir. Mufassir presents his interpretation according to the Sufi spirit so that the reader is 
carried away by the divine light in the soul of the Mufassir. Al-Qusyairi has a special method from other Sufi exegesis books, 
namely bayani isyari mu’jaz, the interpretation of the verses completely uses isyari, while other Sufi books combine isyari and 
language, it combines mind and soul and the interpretation is written briefly and clearly. 
 
Keywords: Sufi, Interpretation, Spirituality 
 
PENDAHULUAN  
Turunnya Al-Qur’an sebagai mukjizat dengan keragaman ayat-ayatnya memicu para ahli untuk menafsirkan ayat dan 
menghasilkan makna dan maksud yang terkandung didalamnya (Yunus, 2007). Sehingga berbagai karya tafsir dihasilkan 
dengan berbagai perbedaan dalam sistem penafsirannya. Perbedaan metode penafsiran ini terkait dengan kemampuan dan 
keilmuan setiap mufassirnya. Disamping itu, hasil pemahaman ayat Al-Qur’an juga menjadi variatif dengan dihasilkannya 
beberapa makna sesuai perspektif mufassir tersebut (Rahman, 2016). 
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Dalam suatu penafsiran, sosok mufassir memiliki pengaruh yang besar, sebagaimana kecenderungan gerakan sufi akan 
menghasilkan penafsiran ayat Al-Qur’an dengan corak sufi isyari. Diantara tafsir corak isyari yang sudah dihasilkan seperti 
tafsir karya Sahal Al-Tustari yang ditulis tangan, kemudian tafsir isyari lainnya karya Al-Alusi, Ibnu Arabi, hingga tafsir karya 
Al-Qusyairi ini.  
Tafsir sufi memiliki nilai yang khas dari corak tafsir lainnya, karena karena ia berupaya untuk menjelaskan makna ayat 
dengan nilai makrifat. Dalam Islam, tasawuf dipandang sebagai hal menarik untuk dikaji. Tujuan tasawuf tak lain untuk sampai 
ke Allah SWT. Dalam kajian tasawuf terdapat konsep maqamat, dengan usaha para sufi berkaitan dengan konsep ini, akhirnya 
terwujudlah karya tafsir bercorak sufi (Zulaiha, 2017). 
Dalam penafsiran Al-Qur’an, disamping berbagai metode umum yang digunakan, para mufassir pun memiliki 
kekhususan tersendiri dalam penafsirannya, termasuk dalam menafsirkan ayat dengan tafsir sufi ini. Dalam perhatian pengkaji, 
tafsir sufi memang kurang menjadi sorotan, namun ia memiliki khas yang mana hal ini menjadi acuan penulis untuk mengkaji 
lebih dalam mengenai metode penafsiran dalam tafsir sufi isyari karya Al-Qusyairi (Muhibudin, 2018). 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Metode penafsiran secara umum terbagi kepada tafsir bi al-ma’tsur dan tafsir bi al-ra’yi (Al-Qaththan, 2018). Dalam 
penafsirannya, para ulama melakukan pendekatan yang beragam, salah satunya ulama tafsir yang memiliki kecenderungan 
dalam bidang tasawuf, memaknai ayat Al-Qur’an dengan tafsir isyari. Penafsiran ini merupakan hasil dari mukasyafah atau 
penyingkapan mufassirnya (Baraja, 2009). 
 Dilihat dari segi bahasa, isyari berasal dari kata ٌةَراَشِإ-ُْريِشُي-َراَشَأ  yang berarti tanda atau petunjuk. Isyari ini merupakan 
hasil dari seorang sufi. Tafsir isyari juga berarti penjelasan makna ayat dengan mengungkap hal dibalik ayat melalui ilham 
yang merupakan pemberian Allah pada para sufi, tanpa meniadakan perhatiannya pada makna ayat yang dzahir. Sedangkan 
menurut Ad-dzahabi tafsir bil isyarat adalah penafsiran ayat hasil seorang sufi atas pengalaman spiritual yang tertuju kepada 
Allah sehingga ia bisa mengungkap rahasia makna ayat dengan isyarat yang tersirat di hatinya, yang diungkapkan dengan 
kehalusan bahasa yang ekspresif (Al-Dzahabi, 1976). 
 Tafsir sufi ditulis dengan dua langkah, yaitu didahului dengan pemikiran yang abstrak yang bersifat imajinasi, lalu 
pemikiran itu ditulis dari hal abstrak menjadi hal yang konkrit (Hafizzullah et al., 2020). Atau dalam bahasa lain yaitu diawali 
dengan nalar dan pikiran rasional, selanjutnya dengan intuisi secara langsung salah satunya yaitu dengan ةَفَشاَكُم  yaitu ilmu 
dari ilham yang diberikan Allah ke dalam hati sufi. 
 Dalam kitab mabahits fi ‘ulum Al-Qur’an, tafsir sufi terbagi kepada dua bagian, yaitu: 
يرظنلا يراشإلا ريسفتلا .1  tafsir ini dihasilkan oleh para sufi yang bersandar pada teori filsafat, jenis tafsir ini menarik 
makna dzahir ke bathinnya, sehingga hasilnya keluar dari makna dzahir. Salah satu tokohnya yaitu Ibnu Arabi yang 
diikuti juga oleh muridnya. Penafsiran ini dihubungkan dengan filsafat yang akhirnya melahirkan penafsiran yang 
tidak masuk akal. Teori ini diterapkan dalam berbagai karya Ibnu Arabi. 
يقالخألا يراشإلا ريسفتلا .2  Al-Qatthan menjelaskan tafsir ini ialah tafsir hasil karya para sufi dengan maksud untuk 
menyingkap ibarat yang ada dibalik makna ayat. Dalam pengertian lain, tafsir isyari adalah: 
Pentakwilan ayat-ayat Al-Quran yang berbeda dengan dzahirnya yang tampak dari teks itu dengan paduan isyarat-
isyarat tersembunyi (rahasia) yang dihasilkan oleh orang-orang sufi/salik (menuju Allah) dan memungkinkan untuk 
dikompromikan antara makna isyarat dengan makna lahirnya (tekstual) 
Kedua pembagian diatas pada dasarnya adalah hasil pemikiran sufi, namun terdapat perbedaan dalam pengambilan inti 
maknanya, sufi nadhari berhubungan dengan filsafat sehingga makna yang dihasilkan jauh dari maksud Al-Qur’an, sedangkan 
sufi akhlaqi fokus pada makna bathin dengan tujuan taqarrub ila Allah. Dari kedua jenis ini, tafsir Al-Qusyairi termasuk dalam 
kategori yang kedua. 
 Selain pembagian nadhari dan akhlaqi, pendapat lain menyebutkan tafsir isyari terbagi menjadi dua yaitu: 
يراشإلا ريسفتلا .1  ialah yaitu tafsir yang melihat bahwa setiap ayat mengandung isyarat tersendiri yang hanya mampu 
ditakwilkan oleh orang-orang tertentu yang memiliki kelebihan dihadapan Allah karena kejernihan hati orang 
tersebut. Jenis tafsir ini tidak menyampingkan dzahir ayat bahkan bagi mereka, makna bathin dihasilkan setelah 
melihat makna dzahir.  
ةحضالملا ةنطابلا ريسفتلا .2  jenis tafsir ini tidak memandang kepada makna dzahir ayat. Bagi mereka ayat Al-Qur’an hanya 
mengandung makna bathin saja, dzahir ayat tidak menunjukan makna yang dimaksud, karena maksud ayat yaitu 
makna batinnya, penafsiran ini pun menolak yang telah ditetapkan syariat. 
Pandangan ulama terhadap pembagian tafsir isyari diatas melarang penggunaan tafsir isyari nadhari, sedangkan 
isyari akhlaqi diperbolehkan dengan berbagai syarat seperti kesesuaian dengan maksud ayat, kesesuaian antara hal yang 
tersirat dan tersurat dalam ayat, dan berbagai syarat lainnya yang menunjukan bahwa hasil penafsirannya tidak bertentangan 
(Al-Qaththan, 2018). 
Imam Al-Qusyairi ialah seorang ulama yang lahir di Istiwa, Naisabur Iran pada bulan Rabiul Awwal tahun 986 M. Nama 
asalnya Abdul Karim, sedangkan panggilan Al-Qusyairi berasal dari nama daerah di Arab yaitu Qusyair. Nama Qusyairi juga 
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berasal dari sebuah marga. Selain Al-Qusyairi, nama panggilan lainnya yaitu An-Naisaburi dan Al-Istiwa, keduanya berdasar 
pada nama suatu daerah, begitupula ia dipanggil as Syafi’i karena kecondongan madzhabnya. Dalam masa hidupnya, sejak 
kecil ia telah menjadi anak yatim, setelah wafat ayahnya ia sibuk membantu ibunya. Keadaan ekonomi masyarakat saat itu 
sangat buruk karena permasalahan politik pemerintahan dinasti Ghazwaniyah. 
Di kota Naisabur ia belajar berbagai ilmu, seperti fiqih, tafsir, bahasa Arab terutama berhitung. Kemudian ia tinggal 
dengan pamannya dan disanalah ia mempelajari bahasa Arab. Selain belajar dari pamannya, ia juga belajar dari para guru 
yang merupakan petinggi ulama dalam bidang sejarah dan ahli sufi. Ia juga mendalami ushuluddin dan ushul fiqih. Guru yang 
memiliki pengaruh besar baginya adalah Abu Ali Ad-Daqaq yang merupakan seorang sufi pada masanya. Al-Qusyairi 
bermadzhab syafii sedangkan dalam aqidahnya ia mengikuti madzhab asy’ari, ia pun banyak menguasai berbagai ilmu. 
Ad-Daqaq menikahkan putrinya dengan Al-Qusyairi, gurunya ini pun memiliki peran besar dalam kehidupan Al-Qusyairi, 
pemikiran sufinya berdasar atas pendidikan gurunya tersebut, hingga Al-Qusyairi menjadi tokoh sufi besar pada abad kelima 
hijriyah, dan ia pun menulis banyak karya dalam bidang tasawuf dengan karyanya yang paling terkenal yaitu tafsir Lathaif Al-
Isyarat yang menjadi induk tasawuf. Dengan tafsir ini ia dipandang sebagai pemersatu hakikat dan syariat. Ia meninggal di 
Naisabur pada usia 87 tahun tahun 1073 M, makamnya pun berdampingan dengan gurunya Ad-Daqaq (Hafizzullah et al., 
2020). 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Sekilas Tentang Tafsir Al-Qusyairi 
Tafsir ini dinamai Lathaif Al-Isyarat, kitab ini dicetak pertama kali oleh penerbit Kairo sebanyak tiga jilid. Lalu percetakan 
kedua pada tahun 1390 oleh penerbit Kairo. Sebelum penulisan tafsir ini, Al-Qusyairi juga menulis tafsir lain dengan metode 
umum yang digunakan banyak mufassir. Sedangkan pada tafsir ini, ia menafsirkan dengan pendekatan tasawuf. Dalam 
penafsirannya, terdapat metode khusus yang berbeda dengan tafsir sufi lainnya, yaitu upayanya untuk menyatukan antara 
potensi qalb dan ‘aql, sehingga tafsir ini dapat difahami pembaca dengan jelas. 
Penamaan kitab ini dengan Isyarat karena cara menunjukan rasa cinta dengan isyarat itu lebih sampai kepada yang 
dicintai dibandingkan dengan bahasa verbal. Sedangkan dalam ayat-ayat ini banyak terdapat rahasia yang hanya bisa 
difahami dengan jalan sufi. Maka kitab tafsir ini tidak hanya memperhatikan sisi bahasa dan ilmu lainnya sebagaimana mufassir 
pada umumnya. Namun dalam kitab ini Al-Qusyairi berupaya untuk meraih rahasia yang terkandung dalam ayat-ayat 
(Muhibudin, 2018). Dalam menyusun kitab ini, Al-Qusyairi tidak menjelaskan berbagai referensi penulisannya sebagaimana 
yang disebutkan oleh mufassir lain dalam kitabnya (Al-Dzahabi, 1976). 
Metode Kitab Tafsir Lathaif Al-Isyarat 
Tafsir ini merujuk pada metode tahlili. Ia memulai penafsirannya dari surat Al-Fatihah, tafsir ini menjelaskan dari ayat ke 
ayat secara rinci, menjelaskan makna yang berkaitan, menyebutkan asbab an-nuzul dan beberapa ayat diartikan dengan 
artinya yang spesifik. Begitupula karena ia bersumber dari tafsir Isyari, maka penafsirannya banyak dipengaruhi oleh nilai-nilai 
sufi (Al-Dzahabi, 1976). 
Dalam pendahuluan tafsirnya ia menyebutkan bahwa kitab tafsir ini menggunakan dia metode: pertama dengan menukil 
pendapat dari para ulama salih, waliyullah yang dipandang orang suci, dengan mendengarkan langsung dari para 
masayikhnya, lalu kedua dengan pandangan Al-Qusyairi terhadap ayat tersebut ditinjau dengan penguasaannya dalam 
berbagai ilmu tasawuf. Kitab ini menerangkan isyarat ayat sesuai pemahaman ahli makrifat, baik dari perkataannya ataupun 
kaidahnya. Al-Qusyairi menulis karya ini dengan ringkas dan jelas dengan tujuan sampai pada Allah SWT (Amin, 2016). 
 
Karakteristik Penafsiran 
Diantara karakteristik kitab tafsir Lathaif Al-Isyarat sebagai berikut:  
1. Kitab tafsir ini menjelaskan berbagai isyarat ayat berdasarkan paham ahli makrifat, baik dari perkataan ataupun 
pendapatnya. Yang dimaksud isyarat dalam kitab ini adalah penjelasan rahasia dibalik ayat dengan dasar hakikat. 
Hal ini dihasilkan dengan pengalaman spiritual yang bersandar penuh pada pemberian Allah. 
2. Dalam kitab ini sepenuhnya menggunakan penafsiran isyari berbeda dengan kitab sufi lainnya seperti Al-Alusi yang 
tidak menafsirkan dengan isyari seluruhnya, namun Al-Alusi memadukan dengan kajian kebahasaan. 
3. Al-Qusyairi dalam teologinya mengikuti aliran sunni dan menolak faham yang menyamakan sifat bentuk Allah sama 
dengan manusia. 
Sistematika Penafsiran 
1. Menjelaskan keutamaan surat yang akan ditafsirkan, kemudian menjelaskan ayat per ayatnya dalam surat tersebut. 
2. Setiap penjelasan suratnya mengandung nilai sufi. 
3. Al-Qusyairi tidak memperdebatkan penafsiran mengenai basmalah. 
4. Sebelum menafsirkan dari sisi tasawuf, ia menjelaskan sisi dzahir ayat terlebih dahulu. 
5. Dalam penafsirannya berupaya menghadirkan kajian fiqih dan tasawuf. 
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Metode Khusus Kitab Tafsir Lathaif Al-Isyarat 
 Setelah memaparkan metode tafsir umum, pembahasan selanjutnya akan berfokus kepada metode tafsir khusus di 
dalam kitab Lathaif al-Isyarat karya Imam Qusyairi. Metode tafsir khusus yang dimaksud adalah metode yang menjadi ciri khas 
dalam metode penyusunan sebuah kitab tafsir. Melalui pembacaan kitab Lathaif al-Isyarat dan makalah serta jurnal yang 
membahas tentang metode tafsir al-Qusyairi, penulis merangkum beberapa metode khusus al-Qusyairi dalam menyusun kitab 
Lathaif al-Isyarat sebagai berikut: 
 
Selalu menampilkan makna-makna isyarat dalam ayat yang ditafsirkan 
Lathaif al-Isyarat adalah kitab tafsir bercorak sufi isyari sehingga dalam menafsirkan ayat, al-Qusyairi tidak lupa 
memberikan makna isyarat dalam ayat tersebut setelah menjelaskan makna dzahir ayat (Mahmud, 1978). Biasanya dengan 
memakai kalimat "ھنم ةراشإلاو"  atau "ىلإ راشأ ” dan lain sebagainya. 
Seperti penafsiran terhadap surat Al-Baqarah: 15 
 
 
Al-Qusyairi menjelaskan dalam ayat ini isyarat bahwa orang-orang munafik, ketika mereka diseru kepada kebaikan, 
mereka mensifati orang-orang muslim dengan sifat bodoh, begitupula orang-orang kaya (duniawi) apabila diajak untuk 
meninggalkan (urusan) dunia, mereka mensifati orang-orang yang memberi petunjuk dengan sifat malas dan bodoh, dan 
mereka berkata bahwa sesungguhnya orang-orang fakir tidaklah memiliki apa-apa karena mereka tidak memiliki harta, 
kehormatan, peristirahatan, dan kehidupan, yang mana yang sebenarnya merekalah orang-orang fakir dan mereka sedang 
diuji; jatuh kedalam jurang kehinaan; mereka beranggapan untuk mempunyai istana-istana tetapi sesungguhnya mereka 
tinggal di dalam kubur, mereka dihiasi oleh perhiasan dunia, tetapi sesungguhnya dimasukkan ke dalam liang lahad, mereka 
benar-benar terlena dan dalam jangka waktu pendek, mereka akan mengetahui (apa yang sebenarnya mereka dapatkan) 
ketika ilmunya tidak bermanfaat dan hartanya tidak memberi pertolongan apapun (Al-Qusyairiy, 1971). 
Menafsirkan Basmalah di setiap permulaan surat dengan menunjukkan isyarat yang berbeda 
Dalam menafsirkan basmalah, al-Qusyairi menjelaskan bahwa basmalah dalam setiap surat mempunyai isyarat yang 
berbeda-beda. Contohnya pada permulaan surat Yusuf;  
 
Kata مسا  dalam basmalah berasal dari kata مسو  (menyematkan), artinya barangsiapa dalam (keadaan) dzahirnya 
menyematkan dirinya dalam ubudiyyah dan dalam (keadaan) sirr menyematkan dirinya dalam kesaksian rububiyah, maka 
tersemat kepada tingkatan yang paling tertinggi dan mencapainya 
Atau sesungguhnya diambil dari kata ةمس   atau ومس   (tinggi) 
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Dan nama Allah didahulukan dalam lafadz basmalah dari dua isim setelahnya میحرلا نمحرلا  dengan tujuan dan hikmah 
tertentu yang artinya bahwa dengan rahmat duniawi-Nya, seorang hamba akan sampai kepada ma’rifat ilahiyyah. 
Dan Isyarah dari huruf ba’ dalam basmalah yang merupakan huruf untuk menunjukkan ketergantungan atau integrasi 
adalah bahwasanya (dengan-Nya) mengenal siapa yang mengenal-Nya dan (dengan-Nya pula) dan menjauhi siapa yang 
menjauhi-Nya; maka barangsiapa yang sampai kepadanya dan mendapat ihsan-Nya, dan barangsiapa yang menajuhi-Nya 
maka niscaya akan selalu terikat dengan kehinaannya (Al-Qusyairiy, 1971). 
Dan di permulaan surat al-Syams: 
 
“ هللا مسب ” merupakan berita tentang adanya sang al-Haqq dengan sifat Qidam-Nya, sedangkan “ میحرلا نمحرلا ” merupakan 
berita keabadian-Nya (Baqa) dengan sifat al-‘Alaa dan al-Karam (agung serta mulia). Ruh akan terbuka dengan “ هللا مسب ” 
sedangkan jiwa akan terbuka dengan “ میحرلا نمحرلا ”; Ruh akan selalu haus akan terbukanya keagungan Tuhan sedangkan 
jiwa selalu haus akan kelembutan keindahan-Nya (Al-Qusyairiy, 1971). 
Menyebutkan pendapat para ulama tanpa menisbatkan kepada namanya 
Dalam menyusun kitab tafsirnya, al-Qusyairi tidak mengabaikan pendapat para ulama pendahulunya, namun dalam 
mengutip pendapat tersebut, al-Qusyairi jarang atau bahkan tidak pernah menyebutkan nama ulama yang dikutipnya, 
melainkan hanya mengisyaratkan dengan kalimat “ لیق ” atau “ لاقی ” (Iyazi, 1994). 
Contohnya: dalam menafsirkan kata ٍةَزَمُّل ٍةَزَمُھ  al-Humazah: 1 
 
Dalam menafsirkan kata ٍةَزَمُّل ٍةَزَمُھ , al-Qusyairi mengemukakan 4 pendapat mengenai makna ٍةَزَمُّل ٍةَزَمُھ  
Pertama; seorang ٍةَزَمُّل ٍةَزَمُھ  yaitu yang banyak (menyebarkan) aib dan ghibah 
Kedua; ةزمھلا  yang mencela atau mengumpat di depan wajahnya, dan ةزمللا  yang mencela atau mengumpat 
dibelakangnya 
Ketiga; ةزمھلا  mencela atau mengumpat dengan isyarat kepala, mata dan lain sebagainya, sedangkan ةزمللا  mencela 
atau mengumpat dengan lisan 
Keempat; ةزمھلا  mencela atau mengumpat apa yang berkenaan dengan manusia, sedangkan ةزمللا  mencela atau 
mengumpat apa yang selain berkenaan dengan manusia (Al-Qusyairiy, 1971). 
Dari keempat pendapat yang dikemukakan al-Qusyairi di atas, al-Qusyairi tidak menisbatkan pendapat tersebut kepada 
nama ulama, sehingga pembaca kesulitan menemukan referensi mana yag al-Qusyairi gunakan dalam menafsirkan ayat. 
 
Melengkapi keterangan ayat dengan syair 
 Tidak jarang al-Qusyairi melengkapi penjelasannya dengan syair syair, baik syair-syir yang menunjukkan makna ayat 
atau hikmah hikmah yang terkandung dalam ayat. Contoh penafsirannya terhadap surat al-Ankabut: 17 
 
ُ هُوُدبْعاَو َقْزِّرلاِ Tََّ دنِع اُوَغتْبَافً اقْزِر ْمَُكل َنوُكِلَْمی َالِ Tَّ ِنُود نِم َنُوُدبَْعت َنیِذَّلا َِّنإً اكِْفإ َنُوُقلَْختَوً انَاثَْوأِ Tَّ ِنُود نِم َنُوُدبَْعت اَمَّنِإ
 ﴾١٧﴿ َنُوعَجُْرت ِھَْیلِإُ َھل اوُرُكْشاَو
 
Didalam ayat, perintah untuk mencari rizki didahulukan daripada perintah untuk beribadah; karena tidak mungkin untuk 
menegakkan ibadah sebelum perkara terselesaikan; maka dengan kekuatanlah memungkinkan untuk mengerjakan ibadah, 
dan kekuatan berada dalam rizki (yang cukup) (Al-Qusyairiy, 1971). 
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Selain itu, Al-Qusyairi menjelaskan keadaan jiwa yang fana dengan bait syair juga prosa. Ia menerangkan ketika 
seseorang benar-benar telah melebur atau fana jiwanya maka konsentrasi pun dapat hilang, hingga jumlah rakaat pun 
terlupakan, ia hanya tertuju pada Allah tanpa merasa kehadiran manusia. Sebagaimana yang ia menjelaskan dalam sebuah 
syair: 
 ايئارو ىَّلَصُمـلا ناك ْنإو يهجوب اهوحن تْمََّمي تْيَّلَص اذإ ِيناَرَأ
 اينامث مأ احضلا تيلص نيتنثا اهتيضق ام اذإ يردأ الف يلصأ
Dia melihatku shalat dan aku menuju ke arahNya dengan wajahku walaupun dibelakangku ada orang yang sedang 
shalat; Aku shalat tetapi aku tidak tahu apakah aku telah menyelesaikan dua rakaat dhuha atau delapan rakaat; 
Selain penjelasan dengan syair, ia juga menjelaskan maksud fana dengan prosa. Lafadz نونمؤی  dan نومیقی  ia meninjau 
pada jiwa sahabat nabi. 
 نم نودؤي ام ةفرعم ىلإ مnولق اودريل ةالصلا حاتتفا دنع نودهتجي مومعلا باحصأ نإو
 ةفرعم ىلإ مnولق نودريف صوصخلا لهأ امأ . نوعجري ام ةلفغلا ةيدوأ نع نكلو ، ضرفلا
 عرشلا ماكحأ رضحي ٍبئاغ نيب ناَّتشف ؛نوعجري ام ةلصولا قئاقح نع نكلو نودؤي ام
 ةلصولا قئاقح دنع نكلو عرشلا ماكحأ ىلإ عجري ٍبئاغ نيبو ،ةلفغلا ناطوأ دنع نكلو
Usaha kuat orang-orang awam dalam melaksanakan salat berada pada awal shalat dengan tujuan supaya hati mereka 
memahami setiap rukun yang dikerjakan tetapi mereka tidak menghiraukan gaflah (lupa kehadiran Allah) yang selalu kembali 
kepada mereka. Sedangkan orang-orang khusus melaksanakan shalat bukan hanya memahami setiap rukun yang dikerjakan 
bahkan lebih dari itu mereka selalu kembali kepada hakikat wuṣūl (sampai kepada Allah). Di sinilah perbedaan dua kelompok 
ini, satu kelompok melaksanakan shalat dengan sepenuh hati menghadirkan hukum-hukum syar’ī tetapi selalu berada dalam 
kelupaan (gaflah) sedangkan kelompok yang lain melaksanakan shalat dengan sepenuh hati menghadirkan hukum-hukum 
syar’ī salat tetapi selalu berada dalam hakikat wuṣūl. 
 
Tidak membahas masalah-masalah hukum syariat dan cabang-cabang fiqh 
Tujuan penyusunan kita lathaif al-Isyarat memang dikhususkan untuk menguak isyarat-isyarat dan rahasia-rahasia di 
balik ayat-ayat al-Qur’an, oleh karenanya dalam permasalahan hukum syariat dan fiqih. Apabila bersinggungan dengan ayat-
ayat hukum, al-Qusyairi menganjurkan pembacanya untuk menggali lebih dalam dan mengetahui dasarnya (Mahmud, 1978). 
Al-Qusyairi menyampaikan ketika menafsirkan ayat tentang sholat: 
 
Sholat merupakan pengetuk pintu rezeki, perhambaan dalam mengharapkan munajat, merupakan i’tikaf hati dalam 
menghadapi takdir, dan dikatakan pula shalat merupakan tempat untuk menyampaikan hajat dan mnajat kepada Allah, 
adapaun waktu sholat yang terpisah-pisah bertujuan agar seorang hamba memiki waktu untuk kembali kepada karpet 
(munajat) berkali-kali dalam satu hari satu malam (Al-Qusyairiy, 1971). 
 
KESIMPULAN 
Dari pembahasan di atas disimpulkan bahwa kitab lathaif al-Isyarah merupakan sebuah kitab tafsir bercorak isyari yang 
memiliki kekhasan tersendiri dalam mengungkap isyarat-isyarat dan rahasia-rahasia dibalik ayat-ayat al-Quran. Berbeda 
dengan kitab-kitab sufi isyari pada zamannya ketika sedang bergejolak fanatisme mazhab, lathaif al-Isyarat berusaha 
seobjektifitas mungkin dalam mengungkap isyarat-isyarat dalam al-Qur’an. Hal ini dikarenakan bahwa al-Qusyairi tidak 
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